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ABSTRAK

Tris Susilawati. 2021 Analisis Sistem Pengendalian Intern Pada Pemberian
Kredit di PT PNM Mekaar Cabang Tegal TimuProgram Studi : Diploma
Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembimbirigiiih Sri H., S.E., M.M.,
CTT; Pembimbing Il: Dewi Sulistyowati, S.E., CAAT.

Sistem pengendalian internal merupakan bagian dwsing-masing
sistem yang dipergunakan sebagai prosedur dan ipamga operasional
perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk m&gi sistem pengendalian
intern pada pemberian kredit di PT PNM Mekaar Cgb@aagal Timur. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasiamcara, dan studi
pustaka. Metode analisis data yang digunakan addkskriptif kualitatif. Hasil
penelitian menunjukan bahwa prosedur pemberianitkctedPT PNM Mekaar
Cabang Tegal Timur dilakukan dalam tujuh tahap uyaiBosialisasi, Uji
Kelayakan, Verifikasi, Persiapan pembiayaan, Pergagdana pencairan kantor
Mekaar kepad&inancial Administration Office(FAQO), persetujuan nasabah, dan
pencairan nasabah. Kesimpulan bahwa sistem perigandatern pada
pemberian kredit di PT. PNM Mekaar Cabang Tegal ufinelah dilaksanakan
sesuai dengan kerangka kerja pengendalian inteyaaly berlaku sesuai
Committee of Sponsoring Organizations of Treadwam@issioCOSO).

Kata Kunci : Sistem Pengendalian Internal, Pemberian Kr&istem Informasi
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ABSTRACT

Tris Susilawati. 2021 The Analysis of the Internal Control System on Credit
Provision at PT PNM Mekaar East Tegal. Study Progr&ccounting Associate
Degree. Politeknik Harapan Bersama. Advisor : Ri8h H., S.E., M.M., CTT;
Co- Advisor : Dewi Sulistyowati, S.E., CAAT.

The internal control system is part of each sydteshis used as a procedure and
security for the company's operations. The purpdgéis study was to determine
the internal control system in providing credit RT PNM Mekaar East Tegal.
Data collection techniques used are observatioterinews, and literature study.
The data analysis method was descriptive qualgatihe results showed that the
procedure for granting credit at PT PNM Mekaar EBsgal was carried out in
seven stages, namely: Socialization, Feasibilitst,Terification, Preparation of
financing, Submission of funds for Mekaar officebdrsement to the Financial
Administration Officer (FAO), customer approval,danustomer disbursement.
The conclusion is that the internal control systeravides credit at PT. PNM
Mekaar East Tegal has been implemented in accoelamith the applicable
internal control framework according to the Comedtt of Sponsoring
Organizations of Treadway Commissions (COSO).

Key Words : Internal Control System, Credit Provision, Infieation Systems
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia merupakan satu negara yang sedariggmbang,
diantaranya dalam bidang perekonomian. Perekonorakem menjadi dasar
untuk mewujudkan keberhasilan pembangunan di bidaimgya. Keberhasilan
dari pembangunan di bidang perekonomian akan tercapabila masyarakat
mampu secara optimal mengembangkan usahausahadyjalagkan baik itu di
ruang lingkup yang besar, menengah maupun usalila 8etiap kegiatan usaha
yang diajalankan tidak terlepas dari peran sertdulaa dari pemerintah melalui
jasa-jasa perkreditan seperti bank dan lembaganyairyang berupa bantuan
modal dan pinjaman (Giriama, 201k)

Pengendalianinner atau pengendalian internal merupakan seperangkat
kebijakan dan prosedur untuk melindungi aset atskeyaan perusahaan dari
segala bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamadii@ya informasi akuntansi
perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwaasketentuan (peraturan)
hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen tibettuhi atau dijalankan
sebagaimana mestinya oleh seluruh karyawan persah@ery, 20143,
Pengendalian internal mutlak diperlukan seiring gden tumbuh dan
berkembangnya transaksi di perusahaan. Untuk naehjah pengendalian
internal secara baik, harus diikuti dengan kerelgaerusahaan untuk
mengeluarkan tambahan biaya. Sehingga, sistem peéalggn internal akan

dijumpai di perusahaan dengan kategori menengaitelse



Sistem Pengendalian Internal meliputi struktur orggsi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjag&kalj@an organisasi,
mengecek Kketelitian, keandalan data akuntansi, amend efisiensi dan
mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. Pengiandanternal tidak
terlepas dari penjagaan pada prosedur pemberiadit kusaha dan tidak
dimaksudkan menghilangkan semua kemungkinan terjggalahan dan
penyelewengan, tetapi bagaimana cara usaha-usalmgkreditan dapat
dihindarkan dari keborosan waktu, tenaga ataupuna derta tidak tergantung
pada sedikit dan banyaknya tahapan yang dilalin débitur, tetapi pada tahapan
yang telah dilakukan dengan baik dan benar (Fibijy20185.

Kredit ataucredereadalah kondisis penyerahan baik berupa uang, ¢paran
maupun jasa dari pihak pemberi kredit kepada pip@kerima kredit dengan
kesepakatan bersama untuk diselesaikan denganajawgktu tertentu yang
disertai dengan imbalan atas tambahan pokok terséBudrianto, 2019l
Sedangkan menurut Salim (2085Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dapat disamakan dengan itu, berdasarkan peisetatau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pipakinjam melunasi
utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jurblanga, imbalan atau
pembagian hasil keuntungan. Kredit bisa juga kepean, Kepercayaan itu
adalah kepercayaan yang diberikan oleh bank kedaldur yang akan nyata
apabila kredit itu telah dikembalikan lagi besebtanga (kontraprestasi) yang

telah disepakati.



Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1998, tkredmiliki
beberapa unsur, antara lain: (a) Penyediaan uangagihan dapat dipersamakan;
(b) Pinjam meminjam antara bank dengan pihak lamddsarkan persetujuan; (c)
Kewajiban pihak meminjam untuk melunasi utangnydardajangka waktu
tertentu; (d) Pelunasan disertai dengan bungairSahsur-unsurnya, kredit juga
memiliki tujuan, salah satunya adalah membantu aisalasabah untuk
mengembangkan serta memperluas usahanya dengarermemhkredit dalam
bentuk dana investasi maupun modal kerja.

Tujuan dari kredit tersebut sudah diimplementasitia@h PT PNM Mekaar.
PNM Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera (PNM Mekameyupakan layanan
permodalan berbasis kelompok yang diperuntukan pagmpuan prasejahtera
pelaku usaha ultra mikro, baik yang ingin memulasaha maupun
mengembangkan usaha. Bagi pihak PT PNM Mekaar, eeamb kredit
merupakan sebuah penghasilan yang sangat diutarkakama dari setiap kredit
yang dikeluarkan pihak PT PNM Mekaar akan mendapabiunga atau jasa yang
merupakan sumber pendapatan bagi PT PNM Mekaaa padksanaannya, PT.
PNM Mekaar sudah mempunyai sistem dan prosedur dagakan sebagai
dasar untuk melaksanakan transaksi pemberian kfe@it PNM Mekaar yaitu
program pembiayaan yang produktif sejahtera depgatah kredit hanya 2 juta
rupiah per orang yang memiliki atau ingin mengengiian industri rumah tangga
mikronya. (Sendjaya, 2019)

PNM Mekaar merupakan badan usaha milik negara lparggerak di bidang

keuangan, yang aktifitas kegiatannya menyalurkanadpembiayaan tanpa



jaminan kepada ibu-ibu pra sejahtera dengan tujuansejahterakan keluarga
kurang mampu. PNM merupakan antitesis perbankam Filak menerapkan
model pembiayaan seperti layaknya di perbankangduaedit PNM saat ini
berkisar 25 persen. Namun besaran bunga akan tengapada jenis kredit yang
disalurkan kepada debitur, tingginya suku bungsetast disebabkan oleh biaya
servis yang tinggi. Tugas utama PNM adalah memaerigolusi pembiayaan
pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) deriganampuan yang ada
berdasarkan kelayakan usaha serta prinsip ekorasar §Setiani, 2020).
Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai sigengendalian internal.
Penelitian yang dilakukan Syamsiyah, (262®ertujuan untuk mengetahui dan
menganalisis penerapan sistem pengendalian intgreadberian kredit pada
PT.Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Cabang ddakiasil dari penelitian
tersebut adalah nilai Bquare(r?) sebesar 0,279 atau 27,90%. Artinya kontribusi
sistem pemberian kredit pada PT. BRI cabang Maefeesar 27,90% dan 72,1%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ditelatau di luar dari model.
Sedangkan hubungan antara sistem pengendaliam itengan efektivitas
pemberian kredit pada PT. BRI cabang Marisa selige5a8B atau 52,8%. Artinya
kontribusi sistem pengendalian intern terhadapteftks pemberian kredit yang
besarnya 27,9% dan hubungan keduanya sebesar @jaP852,8% adalah
signifikan. Sedangkan penelitian yang dilakukarh diéjoyo (2020%! Hasil dari
penelitian menunjukan bahwa faktor-faktor yang nedrapkan kredit macet pada
PT. Indomitra Mandiri yaitu bahwa pihak bank telatelaksanakan survey

sebelum memberikan kredit kepada debi@haracter).



Berdasarkan uraian latar belakang dan diperkuatgatenpenelitian-
penelitian yang sejeni, maka peneliti tertarik knioelakukan penelitian dengan
judul:  “ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL PADA
PEMBERIAN KREDIT DI PT PNM MEKAAR CABANG TEGAL

TIMUR ™.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di etalsa dapat dirumuskan
permasalahannya adalah Bagaimana Sistem Pengendati@rnal pada
Pemberian Kredit di PT PNM Mekaar Cabang Tegal T#mu

Permasalahan yang terjadi di PT PNM Mekaar CabaagalT adalah
terjadinya kredit macet yang dilakukan oleh nasabkaar Cabang Tegal.
Pembahasan tersebut telah terjawab dan dijabakamdBAB IV halaman 34
tentang analisis sistem pengendalian internal peaaberian kredit di PT PNM

Mekaar Cabang Tegal Timur.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah yang ada maka wguapenelitian ini
adalah untuk mengetahui sistem pengendalian intpada pemberian kredit di

PT PNM Mekaar Cabang Tegal Timur.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :



1. Bagi Peneliti
Untuk memberikan tambahan ilmu pengetahuan dan sawaerta
pengalaman yang berharga dalam meningkatkan penaah&emtang
sistem pengendalian internal pemberian kredit di PNM Mekaar
Cabang Tegal Timur.

2. Bagi PT PNM Mekaar Cabang Tegal Timur
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberikannfae kepada
perusahaan sebagai bahan masukan mengenai sistegengalian
internal pemberian kredit.

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Penelitian ini dijadikan referensi perpustakaan fasndan referensi bagi
kalangan akademik yang akan melakukan penelitiganjsgénya yang

sejenis.

1.5 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini terkait dergjsiem pengendalian
internal pada pemberian kredit terhadap nasabamdalembantu modal usaha

yang diterapkan di PT PNM Mekaar Cabang Tegal Timur



1.6 Kerangka Berfikir

Berikut ini adalah kerangka berfikir dalam penatitiini.

Permasalahan: Strategi Pemecahan Rumusan Masalah:

Pengendalian Masalah:

internal dalam hal
karakter nasabah
tidak mendapat

Bagaimana Sistem
Pengendalian
Internal pada

Melakukan analisis
»| system pengendaliap=—>

perhatian sehingga internal pada Pemberian Kredit di
menyebabkan kredit pemberian kredit di PT PNM Mekaar
macet pada PT PN PT PNM Mekaar C_abang Tegal
Mekaar Cabang Cabang Tegal Timur?
Tegal Timur. Timur.
A
Umpan Balik Analisis Data:

Analisis yang digunakan pada
penelitian ini adalah deskriptif

kualitatif

— | Sistem pengendalian internal pada
pemberian kredit di PT. PNM Mekaar
Cabang Tegal Timur telah dilaksanakfn
sesuai dengan kerangka kerja
pengendalian internal yang berlaku
sesualCommittee of Sponsoring
Organizations of Treadway
CommisiongCOSO).

Kesimpulan:

Gambar 1.1 Kerangka Berfikir

1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemapkaulisan agar mudah

untuk dipahami dan memberikan gambaran secara urkepada pembaca



mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisaragugkhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjuhalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas @kkjr halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah unképentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, peatgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudakapada
pembaca dalam mencari bagian-bagian penting seeped.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadaat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian
pengendalian internal dan konsep kredit.
BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetngan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode penmuan
data, jenis dan sumber data penelitian, dan metodksis

data.



BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
hasil penelitian.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#éapat
berguna bagi instansi atau perusahaan.
DAFTAR PUSTAKA
Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan
dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menuykpenelitian
tugas akhir secara lengkap.
Bagian Akhir
LAMPIRAN
Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukketgngkapan
laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metalsan Penelitian
dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesfikaknis serta data-

data lain yang diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal merupakan bagianndasing-masing sistem
yang dipergunakan sebagai prosedur dan pengamanperasmnal
perusahaan.(Lathifah,202f), Sistem pengendalian internal tediri atas berbagai
praktik, prosedur yang diterapkan oleh perusahadnkumencari tujuan umum.
(Hall, 200781, Tujuan umum tersebut antara lain:

1. Menjaga aktiva perusahaan

2. Memastikan akurasi dan keandalan catatan inforatasitansi

3. Mendorong efisisensi operasional perusahaan.

4. Mengukur kesesusaian dengan kebijakan serta pnogady diterapkan

pihak manajemen.

Berdasarkan kedua bentukan sistem tersebut sehidgpgat dipahami
bahwa pengendalian internal adalah proses, yangmiams kegiatan operasional
organisasi dan merupakan bagian integral dari kmgiamanajemen dasar. Adapun
pengertian lain bahwa pengendalian internal adakaicana organisasi dan
metode bisnis yang digunakan untuk menjaga asehbeekan informasi yang
akurat dan andal, mendorong dan memperbaikiefisjalasmnya organisasi, serta

mendorong kesesuaian dengan kebijakan yang tdkstiaghkan.

10
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2.2 Tujuan Pengendalian Internal
Tujuan pengendalian internal seperti yang dikemukieh Elder, Beasley, dan
Arens dalam Fibriyanti (2018} yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Yusuf adalah:

1. Efektivitas dan efisiensi operasi.
Pengendalian internal bertujuaan untuk mencapé&iiefias dan efisiensi
dalam kegiatan operasi perusahaan, hal ini termpsléksanaan kegiatan,
pencapaian hasil, dan usaha perlindungan terhaelaigikn. Pengendalian
internal dibutuhkan atas sumber daya yang dimipkeirusahaan, agar
sumber daya ini tidak disalahgunakan oleh orangepratau pihak yang
tidak berkepentingan dan tidak berwenang. Manajeimaens memiliki data
dan informasi yang akurat agar pengambilan kepotusgpat dilakukan
secara cepat dan tepat.

2. Realibilitas atas Pelaporan
Keuangan Manajemen bertanggung jawab atas pelap@w@angan yang
diterbitkan oleh perusahaan. Pengendalian intdredbijuan agar pelaporan
keuangan yang diterbitkan dapat dipercaya, hatamhasuk pencegahan
atas kecurangan pada pelaporan keuangan. Kecuraatganpelaporan
keuangan biasanya disebabkan karena permintaanpdek eksternal.
Pengendalian internal bertujuan agar pelaporanniggumyang ada dapat
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum.

3. Kepatuhan terhadap Hukum dan Peraturan
Pengendalian internal bertujuan untuk memastikdiwhasegala peraturan

dan ketetapan yang sudah dibuat oleh perusahaah glidatuhi dengan
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baik dan benar oleh para karyawannya. Pengendatiternal dapat

mengendalikan kegiatan perusahaan agar dapat skEswgan peraturan dan

hukum yang berlaku.

2.3 Unsur- Unsur Pengendalian Internal

Committee of Sponsoring Organizations of Treadwaymmisions/COSO

(2013) (Lathifah,2021§° menyatakan bahwa Pengendalian Intern adalah sebuah

proses yang dirancang dan dipengaruhi oleh dewtitasdireksi, manajemen, dan

personel lainnya untuk memberikan keyakinan memsetdang pencapaian tujuan

entitas dalam kategori berikut : (1) keandalan paian keuangan, (2) efektivitas dan

efisiensi operasi, dan (3) kepatuhan terhadap hudamperaturan yang berlaku.

Adapun unsur-unsur dalam sistem pengendalian inyaitu:

1. Lingkungan Pengendalian

a.

b.

e.

f.

Integritas dan Nilai Etika
Komitmen Terhadap Kompetensi

Dewan Komisaris dan Komite Audit

. Filosofi Manajemen dan Gaya Mengelola Operasi

Struktur Organisasi

Kebijakan Sumber Daya Manusia dan Prosedurnya

2. Penilaian Risiko

a.

b.

C.

d.

Tujuan Perusahaan Secara Keseluruhan
Tujuan di Setiap Tingkat Proses
Identifikasi Risiko dan Analisisnya

Mengelola Perubahan
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3. Kegiatan Pengendalian
a. Kebijakan dan Prosedur
b. Keamanan dalam Hal Aplikasi dan Jaringan
c. Manajemen Perubahan Aplikasi
d. Kelangsungan Bisnis
4. Informasi dan Komunikasi
a. Kualitas Informasi
b. Efektivitas Komunikasi
5. Kegiatan Pengawasan
a. Pengawasan yang Terus Berlangsung
b. Evaluasi yang Terpisah
c. Melaporkan Kekurangan-kekurangan yang Terjadi
2.4 Pengertian Kredit
Kredit adalah kondisi penyerahan baik berupa ubaggang, maupun jasa dari
pihak pemberi kredir kepada pihak penerima krediighan kesepakatan bersama
untuk dapat diselesaikan dengan jangka waktu tertgang disertai dengan adanya
imbalan atas tambahan pokok tersebut. Undang-UnNarigytahun 19981, tertulis
bahwa "penyediaan uang tagihan yang bisa disanmakatasarkan kesepakatan atau
persetujuan pinjam meminjam antara bank dengankpidi@ yang mewajibkan
untuk melunasi hutangnya dengan jumlah bunga, mmbatau bagi hasil lainnya

dalam jangka waktu yang disepakati.”

2.5 Unsur — Unsur Kredit

Menurut Fibriyanti (2018¥ Kredit mempunya beberapa unsur, antara lain:
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a) Waktu, jarak antara persetujuan pemberian kredigae pelunasannya.

b) Kepercayaan, landasan pemberian kredit oleh krekkfpada debitur.

c) Penyerahan, pernyataan bahwa pihak kreditur akanyenghkan nilai
ekonomi kepada debitur yang harus dikembalikanasgatuh tempo.

d) Risiko, adanya dampak yang timbul selama jangkatwadrtentu atara
pemberian dan pelunasan.

e) Persetujuan atau Perjanjijan, antara kreditur debitar terdapat suatu

persetujuan dan dibuktikan dengan adanya suatarjier).

Tujuan dan Fungsi Kredit
Menurut Febriyanti (2018} tujuan dan fungsi pemberian kredit adalah:
1. Tujuan
Beberapaa tujuan dari kredit antara lain:
a. Mendapatkan keuntungan
Dikatakan mendapatkan keuntungan, hal ini terblerdasarkan
bungan yang diterima oleh pihak pemberi kredit gabbalas jasa dan
biaya administrasi kredit yang dibebankan kepadsalmeh.bunga ini
digunakan untuk kelangsungan kegiatan usaha bank.
b. Membantu usaha nasabah
Kredit yang diberikan oleh kreditur kepada debis@sungguhnya dapat
membantu usaha nasabah (debitur) sehingga dapajembangkan
serta memperluas usahanya, disamping itu, kretinclirkan untuk

dana investasi maupun untuk modal kerja.
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c. Membantu pemerintah
Hal ini berkaitan dengan pembangunan. Karena deadanya kredit
dari bank, perkembangan UMKM maupun UKM dapat mamiggng
serta memperluas usahanya sehingga dari langkabkam tercipta
prputaran arus barang dan jasa yang dapat memkelbiiiuhan hidup

masyarakat luas.

2. Fungsi

Selain tujuan Febriyanti (2018) kredit juga memiliki fungsi sebagai

berikut:

a. Kredit dapat meningkatkamility) dari uang.
Penyaluran kredit merupakan oengalihan ststus tiglag bergerak
menjadi uang bergerak. Artinya, uang di bank tidednghasilkan suatu
barang atau jasa yang bermanfaat. Ketika uangdiikean, maka uang
tersebut akan menjadi uang aktif. Uang dari kredipat digunakan
untuk menghasilkan barang atau jasa. Penggunaandatan jasa
dilakukan melauli transaksi jual beli yang melikatkuang.

b. Kredit dapat meningkatkanmtlity) barang.
Kredit yang diberikan dapat digunakan untuk mernfgblarang menjadi
memiliki daya guna lebih tinggi, sehingga barangmitigi nilai jual
dan lebih bermanfaat.

c. Kredit meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang.
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Uang yang dikreditkan akan berpindah dari satu yahake wilayah
lain. Uang yang dikreditkan dapat meningkatkan ger@n uang pada
daerah yang kekurangan uang.

d. Kredit adalah jembatan untuk meningkatkan pendapzdaional.
Kredit yang disalurkan ke masyarakat indursti, aseltor produksi
atau investasi akan meningkatkan kebutuhan tenagg. kSecara
keseluruhan penyerapan tenaga kerja ini akan micatiean
pendapatan nasional secara umum.

e. Kredit adalah salah satu alat untuk stabilisasneka.
Kredit dapat berfungsi sebagai stabilisasi ekondaiena dengan
adanya sistem kredit maka tidak menutup kemungkinasyarakat
yang ingi memulai usaha atau membeli sesuatu dsgglan sebagai
mana mestinya.

f. Kredit menimbulkan kegairahan berusaha bagi makgara
Bantuan kredit yang diberikan oleh bank akan dapangatasi
kekurang mampuan para pengusaha di bidang pernmodaéningga
para pengusaha akan dapat meningkatkan usahanya.

g. Kredit sebagai alat hubungan ekonomi internasional.
Bank —bank besar di luar negeri yang mempunyaigan usaha dapat
memberikan bantuan kredit, baik secara langsung purautidak
langsung kepada perusahaan-perusahaan di luai.neger

2.7 Jenis-Jenis Kredit

Menurut Andriyanto (2019Y jenis-jenis kredit tergolong menjadi enam yaitu:
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1. Berdasarkan jaminannya

Menurut Andriyanto (201%) dalam bukunya bahwa kredit ini
merupakan jenis kredit yang didukung oleh jamirdsmis kredit ini terbagi
menjadi dua, yaitu kredit dengan jaminatured loap dan kredit tanpa
jaminan (nscured loah Kredit dengan jaminan terbagi menjadi tiga
golongan, yaitu kredit jaminan benda tidak berwujobligasi, saham, dan
surat berharga lainnya). Kredit jaminan benda bgrvu(kendaraan
bermotor, inventaris kantor, mesin, dan lainnya)Kredit jaminan
perorangan (ganti rugi apabila terdapat kerugiamlaia sebagainya).

Kredit tanpa jaminan diberikan kepada nasabah g#ngggap mampu
membayar pinjamannya dengan lancar. Hal tersebuén&ia nasabah
memiliki sumber pelunasan kedua agar kreditnya tdapebayar, dan
sifatnya adalah sukarela. Nasabah berhak menggnbian atau tidak.

2. Berdasarkan jangka waktu

Menurut Andriyanto (201%) dalam bukunya bahwa kredit ini
merupakan kredit yang dihitung berdasarkan kemammederapa lama
nasabah membayar kredit. Berdasarkan jangka waktuknedit dibagi
menjadi tiga yaitu :

a. Kredit jangka panjang
Kredit yang diberikan dengan jangka waktu lebih tiga tahun. Kredit
ini diberikan umumnya untuk investasi pembelianuygyg pengadaan

peralatan dan mesin, pembangunan proyek, dan é&oagsinya yang
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memiliki nilai nominal yang cukup besar sehinggaediukan kredit
jangka panjang untuk pelunasanya.
b. Kredit jangka menengah
Jenis kredit yang diberikan dengan jangka waktuaransatu tahun
hingga tiga tahun. Kredit jenis ini umumnya diguaakuntuk modal
kerja, kebutugab investasi, dan kebutuhan konsugddiigka waktunya
ditentukan berdasarkan nilai besarnya kredit yaggrdkan.
c. Kredit jangka pendek
Jenis kredit yang diberikan dengan jangka waktuyyadekat, maksimal
satu tahun. Kredit jangka pendek ini biasa digunakatuk modal usaha
yang memiliki siklus usaha kurang atau sama desgtahun.
. Berdasarkan penggunaannya
Menurut Andriyanto (2019 dalam bukunya bahwa kredit berdasarkan
penggunaannya dibagi menjadi tiga, yaitu : krediidumtif, modal kerja,
dan investasi. Perbedaan masing-masing didasarkada ptujuan
penggunaannya. Karena hal tersebut berpengarufdeghbagaimana cara
nasabah mengansurnya dan berapa lama waktu yantgtuian.
. Berdasarkan cara penarikannya
Menurut Andriyanto (2014 dalam bukunya bahwa kredit jenis ini
terbagi menjadi tiga, yaitu : kredit rekening ko&redit yang penarikannya
melalui pemindah bukuan). Kredit bertahap (krediiy penarikannya tidak
dilakukan secara sekaligus, akan tetapi secarahzgrt2,3,4 kali atau lebih

pencairannya dalam masa kredit). Kredit sekaligmedit yang disediakan
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untuk nasabah yang menginginkan pencairan kredifirae sekaligus,
pembayarannya dapat dilakukan dengan angsuran sdomazs setelah
jangka waktu tertentu dan pembayarannya dapatultitak sekaligus pada
akhir masa kredit.
. Berdasarkan bentuk penyaluran

Menurut Andriyanto (201%J bahwaCash loanadalah pinjaman uani
yang diberikan dengan fasilitdseesh moneyyang dapat digunakan oleh
nasabah berdasarkan ketentuan yang ada dalam jiaerjddon cash loan
adalah fasilitas yang diberikan, tetapi belum méaraygan uang tunai.
Dalam fasilitas yang diberikan ini bank baru meakah kesanggupan
untuk menjamin pembayaran kewajiban nasabah kepdédk lain atau
pihak ketiga. Sesuai dengan persyaratan yang pkita dalam surat
jaminan yang dikeluarkan bank.
. Berdasarkan sisi akad

Menurut Andriyanto (201%) bahwa Pinjaman akad asldalah kredit
yang disertai dengan suatu perjanjian kredit tisruitara bank dan debitur,
antara lain mengatur besarnya plafon kredit, sukngh, jangka waktu,
jaminan, cara-cara pelunasannya dan sebagainy@anfin tanpa akad
kredit adalah kredit yang diertai perjanjian tertulisri@gian itu tertulis
sebagai berikut :
a. Cerukan ¢verdraf) terjadi karena penarikan yang melampaui saldo

debet dengan simpanan giro yang bersangkutan, smm@eidak ada

suatu fasilitas kredit berdasarkan perjanjian bisctu
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Cerukan ¢verdraf) terjadi karena penarikan yang melampaui jumlah
plafond kredit.

Cerukan ¢verdraf) terjadi karena pembebanan bunga dan pembiayaan
lainnya terutang sehingga menyebabkan pelampalagondkredit.

Cerukan @verdraf) terjadi karena sebab lainnya



2.8 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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NAMA
PENELITI
NO| (TAHUN) |PERMASALAHAN | METODE 1) \sil PENELITIAN
PENELITIAN
JUDUL
PENELITIAN
1 | Novya Nur Permasalahannya | Penelitian Secara umum sistem
Kasanah, terkait deskriptif pemberian kredit sudah
Isharijadi, & pengendalian dengan sesuai dengan kebijakan
Nur internal masih pendekatan perkreditan dan SOP,
Wahyuning terdapat kualitatif hanya saja lembar
Sulistyowati perangkapan tugas checklist pada pengecekan
(2020), Sitem | yang dilakukan oleh berkas nasabah kredit
Pemberian bagian IDEB tidak digunakan dan
Kredit Pegawa kunjungan pada nasabah
dan Umum dilakukan tidak terjadwal.
Sebagai Upays Terkait
Pengendalian pengendalian internal
Internal pada masih terdapat
BPRY perangkapan tugas yang
dilakukan oleh bagian
IDEB sekaligus
merangkap menjadi Kabag
IT dan Pelaporan.
2 | Tiana Permasalahan dalamKualitatif hasil penelitian
Asyawati, | penelitian ini untuk | Deskriptif disimpulkan bahwa Sistem
Gusti mengetahui dengan Studi | Pengendalian Internal
Ayu (2020), efektivitas Sistem | Kasus. yang dijalankan
Analisis Pengendalian berdampingan dengan
Efektivitas Internal pada Sisten Aturan Adat (awig-awig),
Sistem Pemberian Kredit di lebih mengikat dan tingka

Pengendalian
Internal Pada
Sistem
Pemberian
Kredit Di
Lembaga
Perkreditan
Desa (Lpd)
(Studi Kasus
Pada Lembaga
Perkreditan
Desa Adat

Lembaga
Perkreditan Desa.

—

kepatuhan atas pedoman
yang berlaku baik untuk
hukum Negara maupun
Adat lebih tinggi karena
adanya pola pikir
mengabdi yang tertanam
pada setiap orang yang
terlibat di dalamnya.
Sistem Pemberian Kredit
dinilai efektif saat tujuan
pemberian kredit tercapa
dan kepatuhan nasabah
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Punggul ) atas akad kredit dilakukan.
Efektivitas yang ada
dibuktikan dengan
perkembangan
perekonomian di Desa
Adat Punggul.

Astrid Permasalahannya | Metode Struktur organisasi Bank

Prasetyati terkait Bank Jateng | Penelitian Jateng meliputi analis

Cahyani & Cabang Koordinator| Deskriptif perkreditan, departemen

Chaidir Magelang tidak hukum dan manajemen

Iswanaiji memiliki tanggung perkreditan, serta

(2021), jawab dan memiliki tanggung jawab

Analisis wewenang yang masing-masing dalam

Sistem tumpang tindih pelaksanaan perkreditan.

Pengendalian Bank Jateng Cabang

Intern Koordinator Magelang

Pengajuan tidak memiliki tanggung

Kredit Usaha jawab dan wewenang

Rakyat Pada yang tumpang tindih, dan

Bank Jateng setiap departemen mampgu

Cabang menjalankan tugasnya

Koordinator

Magelang

Fitria Humaira | Permasalahannya | Metode Sistem informasi

(2021), terkait penerapan | Kualitatif akuntansi pemberian

Analisis sistem informasi kredit yang diterapkan di

Penerapan akutansi untuk Perusahaan Daerah Bank

Sistem Mendukung Perkreditan Rakyat

Informasi Pengendalian Mustagim Sukamakmur

Akuntansi Internal Pemberian Banda Aceh sudah efektif

untuk Kredit di Perusahaat dan dapat

Mendukung Daerah Bank Mendukung sistem

Pengendalian
Internal
Pemberian
Kredit pada
Perusahaan
Daerah Bank
Pengkreditan
Rakyat
Mustagim
Suka Makmur
Banda Aceh.

Perkreditan Rakyat
Mustagim

Sukamakmur Banda
Aceh

7N

pengendalian internal.

Yusnaldi
(2021),
Pengaruh

Permasalahannya
mengetahui apakah

terdapat pengaruh

Kuantitaif
asosiatif

1.Sistem informasi
akuntansi penjualan,
penerimaan kas, dan
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Analisis
Sistem
Informasi
Akuntansi
Penjualan,
Penerimaan
Kas, dan
Pengeluaran
Kas terhadap
Pengendalian
Internal

Analisis Sistem

Informasi Akuntansi

Penjualan,

Penerimaan Kas, dan
Pengeluaran Kas

terhadap
Pengendalian
Internal

pengeluaran kas
berpengaruh terhadap
pengendalian intern, dap
disimpulkan bahwa PT
Surya David Susanto telg
melaksanakan sistem
informasi akuntansi cuku
baik walaupun ada
beberapa yang belum
terlaksana dengan baik
dan pengendalian intern
pada PT SDS telah
berfungsi cukup baik.
2.Sistem informasi
akuntansi penerimaan ka|
terhadap pengendalian
intern berpengaruh positi
namun sistem informasi
akuntansi penjualan dan
pengeluaran kas yang
tidak berpengaruh
terhadap pengendalian
intern dikarenakan
perusahaan belum
melaksanakannya dengal
baik. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa
dengan diterapkannya
sistem informasi akuntan
dengan efektif dan efisier
maka dapat meningkatka
kalitas pengendalian intef

h

f

(7}

= =

yang baik.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada PT PNM Mekaabang Tegal Timur
yang beralamat di JI. Abimanyu No.10 RT 006/RW 6G2. Slerok Kec. Tegal
Timur Kota Tegal.
3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 4 Bulan, terhitusng Bulan April sampai
dengan Juli 202.
3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adalahtdtif. Data kualitatif
menurut Suliyanto (2005:13% yaitu data dalam bentuk kata-kata atau bukan
bentuk angka. Data ini biasanya menjelaskan karigkik atau sifat.
3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inaadsebagai berikut :
1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (2005:13¥) adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari empertama. Data
primer yang digunakan dalam penelitian ini sepeatdri hasil
wawancara dengan narasumber tentang penerapam sistdit yang
diterapkan pada PT PNM Mekaar Cabang Tegal Timur.

2. Data Sekunder

24
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Data sekunder menurut Suliyanto (2005:18P)adalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yangabugengolahnya.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian @mpedi jurnal
pendukung dari penelitian terdahulu.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yaperlikan dalam
penelitian ini, maka metode penelitian yang digamalpenulis ialah sebagai
berikut :
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2014:1%%)yaitu teknik pengumpulan
data yang berkaitan dengan perilaku manusia, plesgs gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terladgar. Observasi
dalam penelitian ini dilakukan secara langsung pad#ansi dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyugugas akhir ini.
2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (2004:157¥)yaitu teknik pengambilan
data dimana peneliti langsung berdialog denganbadisalan acount
officer untuk menggali informasi dari keduanya. &l penelitian ini
peneliti melakukan tanya jawab secara langsung aterghak yang
terkait dalam penyusunan penelitian tugas akhir ini
3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:2dimerupakan kajian teoritis

dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,agaddan norma yang
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berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Skefpustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikalean penelitian tidak

akan lepas dari literatur-literatur ilmiah.

3.6 Metode Analis Data

Pada penelitian ini metode analisis data yang digan adalah deskriptif
kualitatif. Menurut Miles and Huberman (20%3) mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakuksetara interaktif dan berlangsung.

Dalam penelitian kualitatif analisis data telah akganakan sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setedddsai melakukan
penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggkema metode analisis data
deskriptif kualitatif. Dimana, dalam penelitian imembahas permasalahan yang
sifatnya menggunakan, menggambarkan, dan memb&adinguatu data atau
keadaan kemudian menerangkan suatu keadaan seaiemiga.

Menurut (Sugiyono, 2016) analisis data adalah prosgencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperolehhdai wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorgiaisadata ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakusiatesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dige] dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri seathupun orang lain. Proses
analisis datanya dijelaskan sebagai berikut :

1. Pengumpulan datadta collection
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Peneliti mengumpulkam data-data yang didapatkan re@takukan
penelitian di lapangan. Data yang peneliti dapatkaratat secara
objektif dan sesuai dengan hasil wawancara, obseervdan
dokumentasi.

Reduksi datadata reductiof

Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusataryegoenhanaan, dan
transformasi data yang muncul dari hasil temuanlagiangan.
Mereduksi data harus dilakukan sesuai dengan fpkuasglitian yang
telah ditetapkan agar mempermudah peneliti untukyagéan data.
Penyajian datad@ta display

Penyajian data dilakukan oleh peneliti setelah kuddan reduksi data.
Penyaji data merupakan sekumpulan informasi yarsgigen dengan
baik dan digunakan untuk pengambilan keputusan.a Dgng
disajikan bukan lagi data mentah, melainkan datagyaudah
direduksi atau diolah sebelumnya.

Kesimpulan atau verifikasconclusion or verification

Peneliti membuat kesimpulan setelah data penelitgajikan.
Pengambilan kesimpulan ini sendiri merupakan intgari hasil akhir

analisis yang dilakukan dalam penelitian ataupwsinkgulan awal.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Riwayat Ringkas PT. PNM Mekaar Cabang Tegal Timur

PT Permodalan Nasional Madani (Persero), atau "PNldlirikan sebagai
pelaksanaan dari Tap XVI MPR/1998 dan berdasarlaatiran Pemerintah RI
N0.38/1999 tanggal 29 Mei 1999, dengan modal dBgdr,2 triliun dan modal
disetor Rp300 miliar. Beberapa bulan kemudian, hlelep Menkeu No.
487 KMK 017 tanggal 15 oktober 1999, sebagai salakan dari undang-
undang No.23 tahun 1999, PNM ditunjuk menjadi sakin BUMN Koordinator
untuk menyalurkan dan mengelola 12 skim Kredit paoyg

Seiring perkembangan usaha, pada tahun 2015, PNihouekan layanan
pinjaman modal untuk perempuan prasejahtera pelaiba Ultra mikro melalui
program Membina Ekonomi Keluarga Sejahtera (PNM &éek PNM Mekaar
dikuatkan dengan aktivitas pendampingan usaha ddakukan secara
berkelompok.

Tabel 4.1 Sejaran Berdirinya PT. PNM Mekaar Tegal Gbang Timur

TAHUN SEJARAH
1997 Krisis moneter di Indonesia.
1998 Tap XVI MPR/1998 Tentang Politik Elkoni

Dalam Rangka

Demokrasi Ekonomi.

1999 PT Permodalan Nasional Madani (Persero) Watiri
Pemerintah pada

1 Juni 1999.

28
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2008

PT Permodalan Nasional Madani (Persero) miedaik
transformasi bisnis dengan meluncurkan produk P

ULaMM (Unit Layanan Modal Mikro) yang

memberikan pembiayaan secara langsung ke
pelaku usaha mikro dan kecil.

=

NM

bada

2009

PT Permodalan Nasional Madani (Persero)

mendiversifikasi sumber pendanaannya mel
kerjasama dengan pihak ketiga yaitu perbankan
pasar modal.

alui
da

2012

PT Permodalan Nasional Madani (Persero)
berhasil memperoleh pendanaan dari pasar modal
melalui penerbitan obligasi.

2015

PT Permodalan Nasional Madani (Perséro)

meluncurkan produk PNM Mekaar (Membina

Ekonomi Keluarga Sejahtera) yang memberikan

layanan khusus bagi perempuan prasejahterakip
usaha ultra mikro, baik yang ingin memulaiahes
maupun mengembangkan usaha.

gl

2018

PT Permodalan Nasional Madani (Persero) t
menyalurkan pinjaman kepada lebih dari 4 |

elah
Uta

nasabah Program PNM Mekaar (Membina Ekonomi
Keluarga Sejahtera) dan berdirinya cabang di Tegal

Timur.

4.1.2 Visi Misi Perusahaan

VISI

Menjadi lembaga pembiyaan terkemuka dalam menikgkanilai tambah

secara berkelanjutan bagi usaha Mikro,Kecil, Meabnglan Koperasi

(UMKMK) yang berlandaskan prinsip-prinstpood Corporate Governance

(GCG) atau tata kelola perusahaan yang baik

MISI

2. Menjalankan

berbagai upaya, yang terkait dengan rasmmal

perusahaan, untuk meningkatkan kelayakan usaha kdamampuan

wirausaha para pelaku bisnis UMKMK.
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3. Membantu pelaku UMKMK untuk mendapatkan dan kemudia
meningkatkan akses pembiayaan UMKMK kepada lembageangan
baik bank maupun non-bank yang pada akhirnya akaningkatkan
kontribusi mereka dalam perluasan lapangan kerja peningkatan
kesejahteraan masyarakat.

4. Meningkatkan kreatifitas dan produktivitas karyawamtuk mencapai
kinerja terbaik dalam usaha pengembangan sektor MKIK

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Prosedur Pemberian Kredit di PT. PNM Mekaar CabangTegal Timur

Prosedur pemberian kredit di PT PNM Mekar Cabangallelimur

dilakukan sebagai berikut :

1. Sosialisasi (Hanya untuk kelompok dan nasabah baru)

Proses sosialisasi merupakan tahap pertama dasegprpembiayaan
Mekaar, dalam kegiatan sosialisasi dilakukan pw@aeptuan target yang
sangat berperan penting untuk mengidentifikasimppptan yang memenuhi
ketentuan dan syarat sebagai target pembiayaanavledarus dipastikan
bahwa perempuan tersebut benar-benar dari kelpaagsejahtera, wilayah
yang terpilih hanya yang benar-benar memiliki angiguarga pra-
sejahtera/miskin yang tinggi. Sosialisasi Mekadradi menjadi 2 (dua)
tahap, yaitu sebagai berikut:

a. Sosialisasi di tingkat aparat pemerintahan setengattaranya

kabupaten, kecamatan, kelurahan/kepala desa/kepada, RT/RW

dan tokoh masyarakat



31

b. Sosialisasi di tingkat nasabah Sosialisasi dilakuteahadap calon
nasabah adalah sebagai berikut :

1) Melakukan aktivitas keliling di wilayah
perkampungan/perorangan yang menjadi tempat taaiensial
nasabah berada

2) Melakukan kegiatan sosialisasi Mekaar kepada naspbiensial
dalam bentuk kelompok.

2. Uji Kelayakan (UK)
Uji kelayakan adalah kegiatan untuk memotret kansticial ekonomi
calon nasabah, yang meliputi:
a. Kondisi rumah dan tingkat pendapatannya
b. Informasi diperoleh melalui kunjungan ke tempabnahasabah dan
wawancara dengan menggunakan daftar pertanyaan
c. Wawancara dilakukan oleAccount Officerdi rumah calon nasabah
dan sebaiknya dihadiri oleh pasangan calon nadadghyang sudah
menikah, serta kepala keluarga dan istri agar ddjpegroleh data
yang lebih akurat dan menghindari wawancara ulaaggydapat
membuang- buang waktu.
3. Verifikasi
Verifikasi dilakukan oleh Kepala Cabang atau SA&enior Account
Officer) dengan tujuan mengecek atau memastikan data naseabata rill

di lapang dengan membawa data nasabah yang sudaosdis UK oleh
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petugas , kemudian kepala cabang/SAO memvaliddai masabah pada
form Uji Kelayakan yang sudabh di isi lengkap oletygas.
4. Persiapan Pembiayaan (PP)

Persiapan Pembiayaan adalah suatu aktivitas yanip wigkuti oleh
setiap calon nasabah Mekaar yang sudah dinyataltas dlari tahap Uji
Kelayakan. Pelaksanaaan PP dilakukan selama 5 HRersiapan
pembiayaan bertujuan untuk menciptakan landasdplidikredit yang kuat
dan memastikan seluruh calon nasabah mengerti darosgan aturan
Mekaar. Dan yang perlu dijelaskan oleh Account ¢@ffi petugas Mekaar
dalam PP, diantaranya mengenai :

a. Peraturan pembiayaan Mekaar

b. Tatacara dan persyaratan pengajuan modal usaha

c. Tujuan pembentukan kelompok dan sub kelompok

d. Hak dan kewajiban calon nasabah

e. Tatacara Pertemuan Kelompok Mingguan (PKM)

5. Pengajuan Dana Pencairan Kantor Mekaar kepdédaancial

Administrasion OffucefFAO)

Kelengkapan data nasabah yang lulus uji kelayakan diproses oleh
petugas AO untuk dilakukan pengajuan pencairan A® Hengan waktu
yang telah ditentukan saat proses PP. Pengajaucaipem ke bagian
administrasi selambat-lambatnya H-4 atau 4 (empad)i sebelum
pencairan.

6. Persetujuan Nasabah
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Persetujuan nasabah dilakukan oleh Kepala Cabang $AO ketika
proses uji kelayakan , verifikasi , persiapan peydéan dan pengajuan dana
pencairan ke admin sudah dilakukan sesuai peratyaag berlaku di
Mekaar, persetujuan nasabah atau pengesahan yakgkdn oleh Kepala
Cabang atau SAO yaitu memastikan kembali data ahsapakah sudah
sesuai dengan yang diproses oleh AO, apakah subidulén persiapan
pembiayaan, dan menjelaskan peraturan-peraturagajpem pembiayaan
pertama dan proses angsuran.

7. Pencairan Pembiayaan

Pencairan pembiayaan adalah penyerahan dana m@encképada
nasabah. Pencairan dilakukan oleh Kepala Caban@ Bi&a juga oleh
FAO, ketika proses pencairan seluruh nasabah amdgebmpok harus
hadir dan menyaksikan penerimaan dana pencairag gkan digunakan
untuk modal usaha , siap bertanggung jawab dantarmgpgung renteng.
Dan apabila tidak bisa hadir karena sakit atauaalasng bisa diterima

sesuai dengan buku kebijakan mekaar maka akandditsgiama seminggu.

4.2.2 Masalah yang dihadapi Pada PT. PNM Mekaar Cabang Tgal Timur
Dalam praktek sebenarnya pada prosedur pembergtit krada PT PNM

Mekaar Cabang Tegal Timur terdapat masalah yandputinkarena terjadi

ketidaksesuaian prosedur yang telat ditentukanpéehsahaan, diantaranya:

1. Berkas pengajuan kredit yang tidak lengkap
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Berkas pengajuan kredit seharusnya berisi persyaritedit lengkap
sesuai ketentuan yang berlaku, namun oleh caloabahsseringkali
terjadi kekurangan persyaratan kredit seperti Kar KK.

2. Account Officer yang tidak melakukan proses pemiapembiayaan
dengan benar atau tidak sesuai prosedur perusabaarti, tahap-tahap
penjelasan atau peraturan yang harus ditaati @ehbah saat PP1-PP4,
dan tidak melakukan uji kelayakan secara riil dainmembuat rentang
calon nasabah tidak bertanggung jawab.

3. Pengajuan kredit yang tidak dapat di survey pada ta, tetapi
menunggu besok atau minggu depannya lagi. Pengdjueatit untuk
nasabah lanjutan atau nasab@joint harus disurvei ulang oleAccount
Officer, namun seringkali tidak dapat disurvei pada hanigajuan kredit
dikarenakan jarak lokasi survey jauh, pengajuamikiterlalu sore dan
pekerjaan Account Officer yang masih banyak dan tidak dapat
ditinggalkan pada hari itu sehingga menjadi kendilam pemberian
kredit kepada nasabah.

4. Masalah kepengurusan dan manajerial dalam pengelokoperasi
kurang professional, seperti merangkapnya jabatan.

5. Tanda tangan suami ataupun penanggung jawab nasBlealgajuan
kredit seharusnya disertai dengan tanda tangan isuatau
penanggungjawab nasabah yang digunakan sebagai/jdmktan
(kesepakatan nasabah dengan petugas) apabila masdbk bayar

angsuran. Namun seringkali hal tersebut tidak dikak oleh pertugas
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dengan kendala karena suami nasabah atau penangguaizp nasabah
bekerja di luar kota.

6. Kebijakan Mekaar sering kali tidak dilaksanakan g#en benar oleh
petugas Mekaar. Ada beberapa hal yang terjadiatiamya, petugas yang
tidak sesuai prosedur saat merekrut calon nasabaht proses

penerimaan angsuran dari nasabah dengan pertemlgtifkmingguan.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Analisis Sistem Pengendalian Internal dalam Pembeain Kredit Pada

PT. PNM Mekaar Cabang Tegal Timur

Dalam proses pemberian kredit PT PNM Mekaar Cabbegal Timur
melakukan langkah-langkah yang sangat membantmdadéaksanaan pemberian
kredit serta mengatasi masalah yang timbul dalammystgjui atau tidak
permohonan kredit yang mengajukan pinjaman kreditsebut. Dalam
memberikan kredit kepada calon nasabah terkaddak sesuai dengan prosedur
yang ada seperti terjadi pemberian kredit yanctaiakukan proses PP sehingga
menyebabkan nasabah tidak mengetahui peraturanszaragang ditentukan oleh
Mekaar.

Padahal ketika petugas melakukan proses PP dengi&ndan benar
nasabah akan faham kebijakan Mekaar dan mengunasgbah yang sulit dalam
membayar angsuran atau nasabah kurang lancar dedambayar angsuran, tetapi
dalam kasus ini petugas Mekaar atau seluruh tedmangaTegal Timur bisa

mengatasi nasabah yang kurang lancar dalam penalpaygaitu dengan
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menggunakan system tanggung renteng kelompok. Tagggenteng adalah
sebuah talangan pembayaran angsuran oleh seluggptankelompok yang
sementara untuk nasabah yang tidak bisa bayar &atankesepakatan saat
pencairan. Sehingga untuk nasabah yang kurangrlatadam pembayarannya
masih bisa diatasi dengan baik dan tidak ada nasatyay menunggak.

Dalam penelitian ini menggunakan COSO untuk mergasiaya. COSO
merupakan model pengendalian internal yang banygkndkan oleh auditor
sebagai dasar untuk mengevaluasi dan mengembarpgrayendalian internal.
Berikut penerapan menurut model COSO yang telatandiingkan dengan
kejadiaan dalam lapangan.

1. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan Pengendalian Tindakan atau kebijakanapeamen yang

mencerminkan sikap manajemen puncak secara kelaturdalam

pengendalian manajemen

a. Integritas dan Nilai Etika
Dilihat dari penilaian kinerja yang ada di lapangkm absensi yang
menunjukkan tidak pernah terlambat serta belum gberada surat
peringatan yang dikeluarkan untuk karyawan, merkkaun seluruh
karyawan memiliki sikap jujur, bertanggung jawalandsemangat
kerja yang tinggi dalam menjalankan tugas dan tamggjawab
masing-masing, serta mampu taat pada peraturan yalah
ditetapkan perusahaan.Hal ini menunjukkan bahwaPNIM Mekaar

Cabang Tegal Timur telah menarapkan integritas wmitan etika
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sesuai dengan kerangka kerja pengendalian inte&oahmittee of
Sponsoring Organizations of Treadway Commisi@©SO0).

b. Komitmen Terhadap Kompetensi
Merektrut karyawan-karyawati yang memiliki potensdan
kemampuan sesuai dengan kebutuhan perusahaan gaehing
ditempatkan sesuai dengan tingkat keterampilan mglmgetahuan
yang mereka miliki.Hal ini menunjukkan bahwa PT.NPMekaar
Cabang Tegal Timur telah menerapkan komitmen teyhad
kompetensi sesuai dengan kerangka kerja pengendati@rnal
COSO.

c. Dewan Komisaris dan Komite Audit
PT. PNM Mekaar Cabang Tegal Timur memiliki dewamigaris dan
komite audit yang telah menjalankan tugas dan tamggawabnya
dengan baik yaitu mengawasi proses pelaporan kanahgngan cara
adanya laporan tiap pagi untuk hasil pencapianngasiasing cabang
dan mengawasi pengendalian internal dengan melakwkavancara
kepada tiap karyawan dari hasil pemeriksaan berieagpun dokumen
yang telah diproses dari karyawan. Hal ini menukgumkbahwa PT.
PNM Mekaar Cabang Tegal Timur telah menerapkan dewa
komisaris dan komite audit sesuai dengan keranglaja k
pengendalian internal COSO.

d. Filosofi Manajemen dan Gaya Mengelola Operasi
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Pimpinan sudah memberikan contoh yang baik dengaah t
menunjukkan sikap tanggung jawab dan selalu mekdrerarahan
serta selalu memotivasi karyawan-karyawati untulalsebertindak
jujur dalam menjalankan tugasnya. Sehingga, filogarfg diterapkan
pimpinan mampu melahirkan karyawan-karyawati yangmitiki
akhlak serta tingkah laku yang baik. Hal ini memkkpn bahwa PT.
PNM Mekaar Cabang Tegal Timur telah menerapkansdiio
manajemen dan gaya mengelola operasi sesuai deagamgka kerja
pengendalian internal COSO.

Struktur Organisasi

Masih terdapat perangkapan tugas dan tanggung jseuadp terjadi
karena struktur yang ada belum jelas. Hal ini mkibgdkan pimpinan
yaitu koordinator cabang bekerja ekstra karenairsetaengurus
penjualan dari marketing harus juga mengurus pbaagiari colector
dan colector yang ada masih kurang sehingga, niagketelain
menjual mengurus penagihan untuk membantu kolelkdemi
kebaikan cabang perusahaan. Hal ini menunjukkawdahr. PNM
Mekaar Cabang Tegal Timur belum menerapkan struktganisasi
sesuai dengan kerangka kerja pengendalian int€@8sIO.

Kebijakan Sumber Daya Manusia dan Prosedurnya

Mampu merekrut, mengembangkan dan mempertahankgavkan-
karyawati yang berkualitas. PT. PNM Mekaar Cabaegal Timur

melakukan pengadaan pelatihan-pelatihan untuk kemyajuga rutin
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melakukan evaluasi target kerja yang berlangsumg lbiulan sekali
dan memberi penghargaan kepada karyawan-karyaaadj perhasil
mencapai target. Hal ini dilakukan untuk mendukyeningkatan
kompetensi karyawan PT. PNM Mekaar Cabang Tegalifiial ini
menunjukkan bahwa PT. PNM Mekaar Cabang Tegal Titelah
menerapkan kebijakan sumber daya manusia dan prosedsesuai
dengan kerangka kerja pengendalian internal COSO.
2. Penilaian Risiko

Penilaian Risiko Tindakan manajemen untuk mengifileai dan

menganalisis risiko-risiko yang relevan dalam peoyian laporan

keuangan dan perusahaan secara umum.

a. Tujuan Perusahaan Secara Keseluruhan
Melayani kredit masyarakat guna memberi nilai tambdan
membantu memenuhi kebutuhan masyarakat. Hal iniumeakkan
bahwa PT. PNM Mekaar Cabang Tegal Timur telah nagken
tujuan perusahaan secara keseluruhan sesuai dkagamgka kerja
pengendalian internal COSO.

b. Identifikasi Risiko dan Analisisnya
Manajemen rutin melakukan identifikasi dan analigia terjadi
peningkatan saldo piutang yang signifikan. Hal menunjukkan
bahwa PT. PNM Mekaar Cabang Tegal Timur telah nagrken
identifikasi dan analisisnya sesuai dengan kerangkerja

pengendalian internal COSO.
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c. Mengelola Perubahan
Manajemen pusat akan melakukan perubahan strategad melihat
situasi dan kondisi yang ada (jika terjadi masal@ontohnya
melakukan perubahan struktur organisasi dan tupfikgas pokok
dan fungsi) jika diperlukan. Hal ini menunjukkanhibea PT. PNM
Mekaar Cabang Tegal Timur telah menerapkan mergekliubahan
sesuai dengan kerangka kerja pengendalian int€@8sIO.

3. Kegiatan Pengendalian

Aktivitas Pengendalian Kebijakan dan prosedur,isej@ng sudah

termasuk dalam empat komponen lainnya, yang membaemastikan

bahwa tindakan yang diperlukan telah diambil unto&nangani risiko

guna mencapai tujuan entitas.

a. Kebijakan dan Prosedur
Adanya kebijakan dalam setiap proses, mulai dasgs pengajuan
kredit, proses pengangsuran, proses pelunasaprosedur mengenai
penanganan saat terjadi kredit macet. Kebijakanjdéen tersebut
tertulis dengan jelas dalam ketentuan-ketentuanspbaan. Hal ini
menunjukkan bahwa PT. PNM Mekaar Cabang Tegal Titaelah
menerapkan kebijakan dan prosedur sesuai dengamdiex kerja
pengendalian internal COSO.

b. Kelangsungan Bisnis
Melakukan strategi khusus mengenai penyimpanan ngata

dokumen. Semua data sudah lhckup di harddisk dan dengan
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melakukan pencatatan manual.Hal ini menunjukkarwhaRT. PNM
Mekaar Cabang Tegal Timur telah menerapkan kelanggsu bisnis

sesuai dengan kerangka kerja pengendalian int€@SsIO.

Informasi dan Komunikasi

Informasi dan Komunikasi Tindakan untuk mencatagmproses

dan melaporkan transaksi yang sesuai untuk meajagatabilitas.

a. Kualitas Informasi

Tahap awal telah memberikan informasi yang jela&pakla semua
pihak seperti pihak supplier maupun pihak nasalgah supaya proses
transaksi dapat berjalan dengan baik dan tidak al@madi masalah
di kemudian hari. Seperti, memberikan penjelasamgaeai surat
perjanjian kontrak pembiayaan. Hal ini menunjukkahwa PT. PNM
Mekaar Cabang Tegal Timur telah menerapkan kualittemasi
sesuai dengan kerangka kerja pengendalian int€@SsIO.

Efektivitas Komunikasi

Adanya komunikasi yang baik antara karyawan-karyiayang ada.
dimana atasan memberikan pemahaman yang jelangepésan dan
tanggung jawab masing-masing individu. Adapun adasikap saling
menghargai dan terbuka dengan ide, saran dan kgtkg
dikemukakan tiap karyawan-karyawati. Hal ini memnkikpn bahwa
PT. PNM Mekaar Cabang Tegal Timur telah menerapKaktifitas
komunikasi sesuai dengan kerangka kerja pengendafiternal

COSO.
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5. Kegiatan Pengawasan

Kegiatan pengawasan terhadap mutu pengendaliamahtsecara

berkelanjutan maupun periodik untuk memastikan pedglian internal

telah berjalan dan telah dilakukan penyesuaian ydipgriukan sesuai

kondisi yang ada.

a. Pengawasan yang Terus Berlangsung
Dimana atasan selalu melakukan pengawasan atawkosthadap
setiap aktivitas dari karyawan-karyawati yang terdiari bagian
admin, marketing dan collection. Pengawasan yabh Idiberikan
kepada marketing dan collection karena aktivitaggyalilakukan
kebanyakan di luar kantor, dengan adanya pengawasasehingga
marketing dan collection harus memberikan laporaglalmi grup
yang dibuat khusus untuk pemantauan yang dilakasan, dan
semua hasil kerja dari karyawan di simpan ke ddtamputer yang
akan menjadi standar pengukuran penilaian kinegai detiap
karyawan yang dilakukan setiap akhir bulan. Hal nmenunjukkan
bahwa PT. PNM Mekaar Cabang Tegal Timur telah nagrken
pengawasan yang terus berlangsung sesuai dengangkar kerja
pengendalian internal COSO.

b. Evaluasi yang Terpisah
Ketika atasan dalam memonitor laporan dari hasgijakdari setiap
divisi yang ada, dan jika ditemukan sesuatu yarigukenaka divisi

yang bersangkutan akan mengevaluasi dan mendiskuskcara
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bersama. Hal ini menunjukkan bahwa PT. PNM Mekaabang
Tegal Timur telah menerapkan evaluasi yang terps&siuai dengan
kerangka kerja pengendalian internal COSO.

Melaporkan Kekurangan-kekurangan yang Terjadi
Karyawan-karyawati selalu melaporkan kepada yangabgkutan
jika ditemukan kekurangan/kesalahan agar tidakaderkesalahan
yang berulang. Contohnya ketika admin coll pusatmberikan
laporan penerimaan angsuran setiap cabang, danliji@ukan ada
data yang belum terinput (dalam hal ini angsuran dasabah) di
pusat, admin coll cabang wajib mengkoreksi atasa dgang
diberikan.Hal ini menunjukkan bahwa PT. PNM Mekd&aabang
Tegal Timur telah menerapkan melaporkan kekurakgéorangan
yang terjadi sesuai dengan kerangka kerja pengandahternal

COSO.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa yang telah yang telah dilakukaska dapat
disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal gaetaberian kredit di PT.
PNM Mekaar Cabang Tegal Timur telah dilaksanakasuaedengan kerangka
kerja pengendalian internal yang berlaku sesGammittee of Sponsoring
Organizations of Treadway Commisiof@30SO) yaitu Lingkungan pengendalian
tindakan, penilaian risiko tindakan manajemen,véki$ pengendalian kebijakan
dan prosedur, informasi dan komunikasi tindakarukimhencatat, dan kegiatan
pengawasan terhadap mutu pengendalian internal.
5.2 Saran

Berdasarkan dari simpulan dalam penelitian ini, analapat disarankan

sebagai berikut :

1. Bagi Perusahaan, hendaknya PT. PNM Mekaar Cabaggl TTimur
sebaiknya lebih teliti pada saat memberikan krediar dapat dinilai
kemampuan nasabah dan menganalisas segala resikp nyangkin
timbul dengan membandingkan keadaan ekonomi nasdbetingga
pihak Mekaar Cabang Tegal Timur dapat mengambilkegan dengan
tepat dan sesuai prosedur yang ada

2. Bagi penelitian Selanjutnya, hasil penelitian isabdigunakan sebagai

bahan perbandingan dan referensi untuk penelitean stbagai bahan
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pertimbangan untuk lebih memperdalam penelitiaangeinya tentang

sistem pengendalian internal pada pemberian kredit.
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